BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi
lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini
adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara
mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara
realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan
metode deskriptif.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif dalam hal ini adalah untuk
mengidentifikasi lingkungan internal dan eksternal Kabupaten Sleman
sehingga dapat menemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan
penerimaan Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2).
Sedangkan sifat penelitian ini adalah studi kasus yang mempunyai
tujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai objek tertentu.
Studi kasusnya adalah pencarian terhadap hal-hal yang menyebabkan

masih belum tercapainya target penerimaan PBB Kabupaten Sleman
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serta strategi apa yang paling efektif dilakukan dalam upaya
meningkatkan penerimaan PBB Kabupaten Sleman.

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh gambaran dan
pemahaman tentang strategi peningkatan penerimaan PBB-P2 di
Dipenda Kabupaten Sleman. Pemahaman tersebut didapatkan setelah

peneliti melakukan serangkaian proses penelitian kualitatif.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pendapatan Daerah
Kabupaten Sleman, Jalan Parasamnya, Beran Tridadi Sleman selama 3
bulan yaitu bulan Desember 2012 sampai dengan bulan Februari 2013.
Kantor Dipenda Kabupaten Sleman dipilih sebagai lokasi penelitian
dengan alasan Dipenda Sleman merupakan Dinas yang mengelola
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-
P2) di Kabupaten Sleman. Selain itu,di Kabupaten Sleman
kewenangan untuk memungut PBB-P2 ditugaskan kepada Dipenda
sebagai  koordinator pemungutan pendapatan daerah untuk
melaksanakan tugas pemungutan PBB. Tugas Dipenda yang
dilaksanakan selama ini meliputi membantu pendataan, perencanaan
target anggaran, menyampaikan SPPT dan dokumentasi PBB lainnya,
pemungutan PBB pelaporan realisasi PBB serta pengendalian dan
pengawasannya sehingga Dipenda dianggap mewakili peneliti untuk

mencari data.
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Pada saat penelitian dilakukan, situasi kantor Dipenda pada
waktu itu bulan desember tahun 2012 terasa sangat sibuk karena pada
saat peneliti datang untuk melakukan penelitian staff Dipenda sedang
sibuk membuat laporan akhir tahunan sehingga proses penelitian dan
disposisi dari Kepala Dipenda sedikit lama karena menunggu staff
yang akan diwawancarai selesai melakukan tugasnya untuk membuat

laporan akhir tahunan.

. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis,
yaitu;
1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung di lapangan ketika penelitian
dilakukan. Data ini dikumpulkan secara langsung di lapangan
melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi terhadap
narasumber perwakilan instansi ataupun perorangan yang dijadikan
informan penelitian.

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
tentang kegiatan pengelolaan dan pelayanan PBB di Kabupaten
Sleman, kondisi yang ada di Kabupaten Sleman yang
mempengaruhi upaya peningkatan peneriman PBB, tingkat
kesadaran masyarakat, dll yang didapatkan dari informan penelitian

yaitu Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian, Kepala Bidang
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Penetapan dan Pendapatan Daerah serta staff Subbagian keuangan,
perencanaan dan evaluasi.
2. Data Sekunder

Data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan
oleh organisasi di luar penelitian itu sendiri, walaupun yang
dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data asli. Data ini sudah
diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer
atau pihak lain misalnya dalam bentuk narasi, tabel-tabel atau
diagram-diagram.

Dalam penelitian ini data kuantitatif yang diperoleh dari data
sekunder berupa laporan yang berkaitan dengan realisasi
penerimaan PBB-P2 yang diperoleh Dipenda Kabupaten Sleman,
dan data-data statistik yang diperoleh dari Kantor BPS Kabupaten
Sleman. Selain itu, data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tentang kepegawaian Dipenda Kabupaten Sleman, sarana
dan prasarana Dipenda Kabupaten Sleman dan data lain yang terkait
dengan PBB-P2.

D. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian (Moleong, 2010 : 97). Penetapan informan dalam penelitian

ini berdasarkan anggapan bahwa informan dapat memberikan
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informasi yang diinginkan penelitian sesuai dengan permasalahan
penelitian. Informan dalam penelitian ini antara lain :
1. Kepala Bidang Penetapan Pendapatan Daerah Dipenda Kabupaten
Sleman, Ibu Titin Fathonah.
2. Kepala Sub bagian Umum dan Kepegawaian Dipenda Kabupaten
Sleman, Bapak Idin.
3. Staff Bidang Pendapatan Daerah Dipenda Kabupaten Sleman,
Bapak Syafruddin.
4. Kepala Bidang Pendaftaran dan Pendataan Pendapatan Daerah
Dipenda Kabupaten Sleman, Bapak Haris Sutarta.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
menggunakan instrumen atau alat penelitian sesuai dengan metode
penelitian yang dipilih. Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai
instrumen utama dalam penelitian adalah diri peneliti sendiri. Menurut
Lexy J Moleong (2007 : 5) hanya "manusia sebagai alat" sajalah yang
dapat berhubungan dengan responden atau obyek lainnya, dan hanya
manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di
lapangan. Meskipun demikian, diri peneliti sebagai instrumen tetap
harus melakukan validasi untuk mengetahui seberapa jauh peneliti siap
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini validasi dilakukan oleh diri
peneliti sendiri melalui evaluasi diri tentang pemahaman terhadap

metode kualitatif, penguasaan teori tentang strategi, perencanaan
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strategi serta Pajak Bumi dan Bangunan dan kesiapan serta bekal
memasuki lapangan penelitian.

Dalam penelitian ini instrumen utama penelitian adalah diri
peneliti sendiri yang dalam pelaksanaannya menggunakan alat bantu
berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. Untuk dapat
merumuskan pedoman wawancara, maka dalam mewujudkannya
diperlukan kisi-kisi instrumen penelitian, berikut adalah kisi-kisi

instrumen penelitian dalam tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen

Variabel Kisi-Kisi Deskripsi
Identifikasi Identifikasi mandat yang
Mandat dan Misi | dikodifikasikan dalam hukum,
Strategi undang-undang, pasal-pasal atau
Peningkatan piagam sehingga mudah
Penerimaan dijelaskan dibandingkan dengan
PBB misi dan alasan dibentuknya suatu
organisasi serta tujuan yang ingin
diwujudkan.
Analisis Identifikasi kekuatan dan
lingkungan kelemahan organisasi dari aspek
internal sumber daya manusia, sumber
dana serta sarana dan prasarana.
Analisisis Identifikasi peluang dan ancaman
lingkungan organisasi dari aspek politik,
eksternal ekonomi, sosial serta teknologi.

Dalam proses penelitian, peneliti menggunakan alat bantu
pengumpulan data yaitu berupa buku catatan lapangan, pedoman
wawancara maupun perangkat observasi. Selama proses penelitian

berlangsung, beberapa kendala yang dihadapi peneliti sebagai
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instrumen penelitian antara lain yaitu kesulitan mengatur kesesuaian
waktu wawancara dengan informan yang ingin diwawancarai karena
pada saat peneliti akan melakukan penelitian bertepatan dengan akhir
tahun pada proses penyusunan laporan akhir tahun sehingga informan
masih harus menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian jadwal
wawancara yang telah disepakati ada yang harus diatur ulang. hal ini
dilakuakan agar peneliti memiliki waktu yang memadai untuk
melakukan wawancara sekaligus tidak mengganggu aktivitas informan

penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan
data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. (Moleong,2007:241). Dalam Penelitian ini, data-

data akan dikumpulkan melalui tiga sumber, yaitu :

1. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai proses untuk memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitan dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 1988:
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234). Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk
memperoleh data-data yang berasal dari informan penelitian

sebagai data primer.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berjenjang
terhadap informan penelitian, dimulai dari Kasubag Umum dan
Kepegawaian, kemudian Kepala Bidang penetapan dan Pendapatan
daerah, dilanjutkan dengan Staff Subbag Keuangan, Perencanaan

dan Evaluasi.

Secara umum wawancara dilakukan secara langsung bertatap
muka dengan informan penelitian. Adapun bentuk wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi-terstruktur yaitu wawancara
yang menggunakan pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema
dan alur pembicaraan serta ada pedoman wawancara (guidline
interview) yang digunakan sebagai kontrol dalam alur
pembicaraan. Proses wawancara diawali dengan membuat
kesepakatan terlebih dahulu dengan informan penelitian tentang
waktu yang dapat digunakan peneiti untuk melangsungkan
wawancara. Hal ini dilakukan agar aktivitas informan tidak
terganggu dan peneliti memiliki keleluasaan waktu untuk menggali
informasi yang dibutuhkan. Keseluruhan wawancara kecuali
anggota masyarakat dilakukan di ruang kerja informan yang

bersangkutan.
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Wawancara diawali peneliti dengan membuka pembicaraan,
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian pertanyaan-
pertanyaan yang telah tertera didalam panduan wawancara. Peneliti
juga menambahkan beberapa pertanyaan diluar pedoman
wawancara sebagai tanggapan atas jawaban informan yang
menurut peneliti perlu dijelaskan lebih lanjut.Disamping itu peneliti
juga melakukan pencatatan hal-hal penting yang disampaikan oleh

informan dalam wawancara.

Observasi

Observasi digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan
yang telah diperoleh dari data dokumentasi. Metode ini dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan
sistematis mengenai objek yang ada di wilayah penelitian, seperti
aspek sosial, teknologi, fisik alami, dan kondisi-kondisi lingkungan

lainnya di sekitar objek penelitan.

Dalam penelitian ini, observasi digunakan peneliti untuk
mengamati kinerja pegawai di Dipenda Kabupaten Sleman dalam
pengelolaan PBB-P2. Observasi yang dilakukan peneliti adalah
observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung
dalam kegiatan yang dilakukan oleh Dipenda Kabupaten

Sleman.Peneliti datang ke Kantor Dipenda Kabupaten Sleman
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setelah melalui prosedur membawa surat ijin dari Bappeda
Kabupaten Sleman dan menyerahkannya ke bagian umum untuk
mendapatkan disposisi dari Kepala Dipenda.Pada saat menunggu,
peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh staff Dipenda
dalam menggunakan sarana dan prasarana yang dimilki oleh
Dipenda. Pengamatan tidak hanya dilakukan peneliti satu kali,
dilain hari peneliti kembali datang ke Kantor Dipenda Kabupaten
Sleman untuk melakukan observasi dengan lebih spesifik. Beberapa
meja tampak sudah terdapat komputer, namun di beberapa meja
staff lainnya masih juga mengetik dengan menggunakan mesin

ketik manual untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Dokumentasi

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan teknik
dokumentasi, yaitu pengambilan data-data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen. Menurut Usman dan Purnomo (2004:73),
keuntungan menggunakan teknik dokumentasi ini ialah biayanya
relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Data sekunder berupa

dokumentasi internal dan eksternal.

Data internal yang diperoleh peneliti selama penelitian antara
lain data yang berasal dari Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sleman yang berupa Sleman dalam angka 2012 berisi keadaan

umum dan kondisi geografis, keadaan ekonomi, sosial dan potensi
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Kabupaten Sleman, data laporan kinerja bulanan tahun 2012 yang
berisi keadaan umum, tugas pokok dan fungsi, visi misi serta data-
data kepegawaian Dipenda Kabupaten Sleman juga data tentang
pokok massal ketetapan PBB-P2. Selain itu, peneliti juga
memperoleh data tentang Ketentuan Umum Pengelolaan PBB di
Kabupaten Sleman. Untuk mendapatkan dokumen-dokumen
tersebut peneliti meminta secara langsung kepada informan yang
diwawancarai untuk menguatkan keterangan-keterangan yang
informan sampaikan kepada peneliti.Sebagian dokumen tersebut
juga diberikan secara langsung oleh informan kerika proses
wawancara berlangsung baik dalam bentuk hardcopy maupun

softcopy.

Adapun dokumen eksternal yang dikumpulkan peneliti yaitu
kliping pemberitaan tentang PBB-P2 Kabupaten Sleman di koran-
koran lokal seperti kedaulatan Rakyat, Tribun Jogja, dll. Peneliti
juga mengumpulkan dokumen eksternal dengan melakukan
pencarian (searching) berita-berita yang berkaitan dengan strategi
peningkatan penerimaan PBB-P2 di Kabupaten Sleman melalui

portal berita masing-masing surat kabar.

G. Teknik Analisis Data

Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan

ada gunanya jika tidak dianalisa. Analisa data merupakan bagian yang
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amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan analisa, data
tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan

masalah penelitian ( Nazir, 1998 : 405).

Manurut Patton (dalam Moleong, 2007:280), teknik analisis data
adalah proses kategori urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar, ia membedakannya
dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara
dimensi-dimensi uraian. Sedangkan menurut Bogdan dan Tylor (dalam
Moleong, 2007:280), analisis data sebagai proses yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis
seperti yang di saranakan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut, jika dikaji
definisi pertama lebih menitik beratkan pada pengorganisasian data
sedangkan definisi tersebut dapat pengorganisasian data sedangkan
definisi yang kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data,
dan dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, analisis data,
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.
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Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
deskriptif, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan
dianalisis dengan analisis deskriptif yaitu dengan melakukan
interpretasi terhadap data-data, fakta-fakta, dan informasi-informasi
yang diperoleh. Data-data tersebut juga kemudian akan dianalisis
dengan analisis SWOT ( Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats). Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematik untuk merumuskan strategi suatu organisasi. Analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) dan peluang (opportunities) dan secara bersamaan dapat

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).

Di dalam lingkungan internal, akan dianalisis (1) sumber daya
yang dimiliki, (2) sumber daya keuangan, (3) sarana dan fasilitas yang
dimiliki, dan (4) pemanfaatan teknologi. Penelitian akan diberikan
kepada empat aspek tersebut untuk menunjukkan apakah suatu aspek
tertentu merupakan kekuatan atau potensi (strengths) yang perlu
dipertahankan atau dikembangkan, atau kelemahan atau hambatan

(weakness) yang perlu dibenahi, diperbaiki, atau ditingkatkan.

Untuk lingkungan eksternal, akan dianalisis faktor-faktor dan
kecenderungan-kecenderungan dari luar yang mempengaruhi dinamika
pembangunan pembangunan di Kabupaten Sleman, termasuk

lingkungan (1) politik, (2) ekonomi, (3) sosial, dan (4) teknologi.
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Dalam hal ini, akan diidentifikasikan berbagai peluang (opportunities)
yang perlu dimanfaatkan dan ancaman (threats) yang perlu dihindari
pada masa mendatang. Dari hasil analisis tersebut selanjutnya akan
diketahui isu-isu yang strategis yang dapat mempengaruhi proses
implementasi strategi yang telah ditetapkan oleh Dipenda Kabupaten

Sleman.
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